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ABSTRAK
 

__________________________________________________________ 

Artikel ini membahas kepemimpinan transformasional dalam gereja 

oikoumene sebagai jawaban atas tantangan kemajemukan doktrin, tradisi 

liturgi, dan identitas denominasi. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui studi pustaka, penelitian ini menganalisis sumber-

sumber primer berupa Alkitab, dokumen gereja oikoumene, dan literatur 

teologi kepemimpinan, serta sumber sekunder dari studi akademik terkait 

kepemimpinan transformasional dan pluralitas. Analisis isi (content 

analysis) digunakan untuk menemukan relevansi teologis dan implikasi 

praktis dari kepemimpinan transformasional dalam konteks oikumenis. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa model kepemimpinan ini memiliki 

landasan teologis yang kuat, selaras dengan teladan Yesus Kristus yang 

mengedepankan kasih, kerendahan hati, dan rekonsiliasi. Lebih jauh, 

kepemimpinan transformasional terbukti mampu membangun visi 

profetis, memotivasi komunitas iman, serta memberdayakan umat untuk 

mengelola perbedaan secara konstruktif. Implikasi praktisnya, gereja 

dituntut untuk mengembangkan paradigma kepemimpinan yang 

transformatif dan dialogis, sehingga dapat memperkokoh kesatuan di 

tengah keragaman. 

 

ABSTRACT 
__________________________________________________________

 This article explores transformational leadership within the ecumenical 

church as a response to the challenges of doctrinal, liturgical, and 

denominational diversity. Employing a qualitative approach through 

library research, this study analyzes primary sources including the 

Bible, ecumenical church documents, and theological leadership 

literature, alongside secondary sources from academic studies on 

transformational leadership and pluralism. Content analysis is applied 

to identify the theological relevance and practical implications of 

transformational leadership in the ecumenical context. The findings 

reveal that transformational leadership is theologically grounded, 

resonating with the example of Jesus Christ who emphasized love, 

humility, and reconciliation. Furthermore, this model of leadership 

proves effective in shaping a prophetic vision, inspiring faith 

communities, and empowering congregations to constructively manage 

diversity. Practically, churches are called to develop a transformative 

and dialogical paradigm of leadership in order to strengthen unity amid 

diversity. 
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PENDAHULUAN 

Kemajemukan merupakan realitas fundamental dalam kehidupan gereja, terutama 

dalam konteks Indonesia yang dikenal dengan keberagaman denominasi, tradisi liturgi, dan 

corak teologi. Dalam lingkup oikoumene, keberagaman ini diharapkan menjadi kekayaan 

iman, namun sering kali justru menghadirkan ketegangan dan polarisasi. Silalahi dan 

Amtiran menegaskan bahwa “polarisasi dalam Kekristenan di Indonesia muncul karena 

perbedaan penafsiran teologi, dinamika politik, dan faktor sosial-budaya yang 

kompleks”(Barita Silalahi and Amtiran, 2025). Hal ini memperlihatkan betapa sulitnya 

menjaga kesatuan di tengah perbedaan. Gereja oikoumene, yang idealnya menjadi wadah 

persatuan, justru kerap terjebak dalam ketegangan antar-denominasi (Solin and 

Situmorang, 2025). Karena itu, diperlukan paradigma kepemimpinan yang mampu 

menjembatani perbedaan, mengelola kemajemukan, dan mendorong kesatuan tubuh 

Kristus. Dalam konteks inilah, kepemimpinan transformasional menjadi relevan untuk 

dikaji secara teologis. 

Kepemimpinan transformasional merupakan model kepemimpinan yang 

menekankan inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan. Parhusip, Poluan, dan Dalekes 

menyatakan bahwa “kepemimpinan transformasional tidak hanya menggerakkan 

organisasi, tetapi juga mengubah pola pikir, sikap, dan orientasi pelayanan umat” 

(Parhusip, Poluan, and Tommy Dalekes, 2022). Dalam gereja, pemimpin transformasional 

dituntut tidak hanya sebagai administrator, melainkan sebagai teladan rohani yang mampu 

mengarahkan umat menuju visi profetis. Hal ini sejalan dengan Ninahuaman yang 

menegaskan bahwa “kepemimpinan transformasional dalam gereja menemukan legitimasi 

teologisnya dalam prinsip-prinsip kepemimpinan Alkitabiah” (Quispe Ninahuaman, 2023). 

Artinya, kepemimpinan ini bukan sekadar adopsi teori sekuler, tetapi selaras dengan 

teladan Kristus yang datang untuk melayani, bukan untuk dilayani (bdk. Mat. 20:28). Oleh 

sebab itu, dalam konteks oikoumene, kepemimpinan transformasional dapat dipandang 

sebagai wujud pelayanan profetis yang mampu mengarahkan gereja pada perubahan dan 

kesatuan. 

Dalam perspektif teologis, dasar kepemimpinan transformasional dapat ditemukan 

dalam doktrin Trinitas. Afaradi menegaskan bahwa “Trinitas merupakan model sempurna 

kesatuan, keragaman, dan harmoni yang dapat menjadi paradigma kepemimpinan gereja” 

(Afaradi, 2024). Relasi Bapa, Anak, dan Roh Kudus memperlihatkan dinamika 

kepemimpinan yang setara, saling menghidupi, dan penuh kasih. Oleh karena itu, 

pemimpin gereja yang berparadigma transformasional dipanggil untuk meneladani relasi 

ini dengan menciptakan ruang dialog, kolaborasi, dan partisipasi lintas tradisi. Maukar 

menambahkan bahwa “transformasi gereja pada abad XXI hanya mungkin terjadi jika 

pemimpin mengintegrasikan visi teologis dengan praksis sosial” (Maukar, 2022). Dengan 

demikian, kepemimpinan transformasional bukan hanya soal strategi manajerial, 

melainkan sarana teologis untuk mewujudkan kesatuan dalam keberagaman, sesuai dengan 

doa Yesus agar semua orang percaya menjadi satu (Yoh. 17:21). 

Penelitian-penelitian terdahulu telah menekankan pentingnya kepemimpinan dalam 

kehidupan gereja. Gultom, Siagian, Gea, dkk. dalam studinya menunjukkan bahwa “model 

kepemimpinan sangat menentukan arah, stabilitas, dan pertumbuhan gereja dalam 

menghadapi tantangan internal maupun eksternal” (Gultom et al., 2023). Demikian pula 

Karsono menegaskan bahwa “kepemimpinan dinamis dalam institusi gereja menuntut 

pemimpin untuk adaptif terhadap perubahan zaman” (Karsono, 2022). Namun, kajian yang 

secara khusus menghubungkan kepemimpinan transformasional dengan konteks 

oikoumene di Indonesia masih jarang ditemukan. Padahal, gereja oikoumene memerlukan 

model kepemimpinan yang inklusif untuk mengatasi potensi fragmentasi akibat 

kemajemukan. Gap penelitian ini menunjukkan urgensi kajian teologis yang lebih 
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mendalam mengenai kepemimpinan transformasional dalam menghadapi tantangan 

keberagaman. 

Kepemimpinan transformasional dinilai relevan karena memiliki karakteristik yang 

menekankan perubahan, pemberdayaan, dan inklusivitas. Goti menulis bahwa “integrasi 

antara kepemimpinan tradisional, transformasional, dan Kristen menghasilkan paradigma 

yang lebih komprehensif bagi gereja” (Goti, 2024). Dengan pendekatan demikian, 

perbedaan dipandang bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang untuk 

memperkaya kesaksian bersama. Sementara itu, Nainggolan dan Tamibaha menegaskan 

bahwa “etika kepemimpinan gereja harus menjadi role model keberhasilan organisasi yang 

berakar pada nilai-nilai iman” (Nainggolan and Tamibaha, 2023). Dalam hal ini, 

kepemimpinan transformasional menekankan integritas spiritual sekaligus kapasitas 

intelektual pemimpin dalam mengelola gereja. Marbun juga menambahkan bahwa 

“pemimpin transformatif dalam pendidikan Kristen berperan mengarahkan peserta didik 

pada perubahan karakter dan iman yang mendalam” (Marbun, 2020). Semua ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya berorientasi pada 

efisiensi organisasi, tetapi juga pada transformasi rohani komunitas. 

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan 

transformasional dalam perspektif teologis serta menelaah relevansinya bagi gereja 

oikoumene di tengah kemajemukan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi 

pustaka yang mencakup kajian Alkitab, dokumen teologi, dan literatur akademik tentang 

kepemimpinan. Tujuan utama dari kajian ini adalah menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dapat menjadi paradigma teologis yang mengintegrasikan visi profetis 

dengan praksis oikoumene. Ninahuaman menegaskan bahwa pemimpin transformasional 

sejati adalah mereka yang mampu menghubungkan prinsip kepemimpinan modern dengan 

spiritualitas Kristen (Quispe Ninahuaman, 2023). Oleh sebab itu, artikel ini diharapkan 

tidak hanya memperkaya wacana teologi kepemimpinan, tetapi juga memberikan 

kontribusi praktis bagi kesatuan gereja di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini hadir 

sebagai jawaban atas research gap yang ada sekaligus tawaran model kepemimpinan 

teologis yang relevan di tengah tantangan kemajemukan. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Kajian literatur mengenai kepemimpinan transformasional dalam gereja 

menunjukkan bahwa sejumlah penelitian sebelumnya telah menekankan peran 

kepemimpinan dalam membentuk arah, stabilitas, dan pertumbuhan gereja (Gultom dkk., 

2023; Karsono, 2022). Kajian lain menyoroti pentingnya dimensi visi, inspirasi, dan 

motivasi kolektif dalam kepemimpinan transformasional, baik di bidang pendidikan 

maupun pelayanan keagamaan (Umiarso, 2018; Aprina dkk., 2025). Dalam konteks 

teologis, Ninahuaman (2023) menegaskan keterhubungan kepemimpinan transformasional 

dengan prinsip kepemimpinan Alkitabiah, sedangkan Afaradi (2024) menempatkan doktrin 

Trinitas sebagai paradigma kesatuan dalam keberagaman. Meski demikian, penelitian yang 

secara khusus mengaitkan kepemimpinan transformasional dengan konteks oikoumene di 

Indonesia masih jarang dilakukan, padahal isu polarisasi denominasi dan tantangan 

kemajemukan menjadi persoalan nyata (Silalahi & Amtiran, 2025). Artikel ini mengisi gap 

tersebut dengan menghadirkan analisis teologis dan praktis tentang bagaimana 

kepemimpinan transformasional dapat menjadi model yang relevan dan efektif dalam 

menjawab persoalan kemajemukan serta memperkokoh kesatuan gereja oikoumene 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research), yang berfokus pada analisis literatur teologis dan akademik mengenai 



Missio Ecclesiae| Volume 14, Nomor 2, (Oktober, 2025) 

120 

kepemimpinan transformasional dalam konteks gereja oikoumene. Sumber data terdiri dari 

dua kategori, yaitu sumber primer berupa Alkitab, dokumen resmi oikoumene, serta 

literatur teologi kepemimpinan; dan sumber sekunder berupa penelitian akademik 

mengenai teori kepemimpinan transformasional, dinamika kemajemukan, dan implikasinya 

bagi gereja masa kini. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada pandangan Zed bahwa 

penelitian kepustakaan mampu menyusun sintesis baru dari beragam pemikiran 

sebelumnya, sehingga hasilnya bersifat kritis dan konstruktif (Zed, 2014). Dengan 

demikian, penelitian ini tidak sekadar mendeskripsikan, tetapi juga menafsirkan relevansi 

teologis kepemimpinan transformasional bagi tantangan kemajemukan yang dihadapi 

gereja oikoumene. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) yang 

memungkinkan peneliti menemukan pola, makna, dan relevansi teologis dari teks-teks 

yang ditelaah. Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data dengan 

menyeleksi literatur yang relevan, penyajian data melalui kategorisasi tematik, dan 

penarikan kesimpulan yang berorientasi pada implikasi teologis serta praktis bagi gereja. 

Krippendorff menegaskan bahwa analisis isi merupakan cara untuk menafsirkan makna 

yang tersirat dalam teks secara sistematis, sehingga penelitian ini mampu menghubungkan 

prinsip-prinsip teologi Alkitab dengan teori kepemimpinan modern (Krippendorff, 2018). 

Dengan pendekatan ini, kajian diharapkan memberikan kontribusi konseptual bagi 

pengembangan model kepemimpinan transformasional yang kontekstual dalam 

menghadapi realitas kemajemukan gereja oikoumene. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional dipahami sebagai model kepemimpinan yang 

mampu membawa perubahan signifikan dalam organisasi dengan menekankan visi, 

inspirasi, dan motivasi kolektif. Umiarso menyatakan bahwa “dari visi ke realitas, 

kepemimpinan transformasional menjadi katalisator budaya organisasi” (Umiarso, 2018). 

Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin transformasional bukan sekadar pengelola 

administrasi, tetapi agen perubahan strategis dalam membentuk arah organisasi. Abolade 

menambahkan bahwa gaya kepemimpinan ini relevan bagi gereja karena “mendorong 

keterlibatan misi Kristen yang berkelanjutan di komunitas” (Abolade, 2024). Dengan 

demikian, definisi kepemimpinan transformasional tidak hanya berhenti pada kemampuan 

menginspirasi, tetapi juga berfokus pada transformasi spiritual dan sosial. Collins dkk., 

menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional “menghidupkan semangat kolektif 

melalui relasi yang inspiratif” (Collins et al., 2020) Perspektif ini selaras dengan konteks 

oikoumene, di mana gereja dipanggil tidak sekadar mempertahankan struktur 

kelembagaan, melainkan menghadirkan visi bersama yang mempersatukan di tengah 

perbedaan denominasi. 

Ciri utama kepemimpinan transformasional adalah sifat visioner yang 

membangkitkan motivasi kolektif. Aziz, Rachman, & Zamilah menekankan bahwa 

“kepemimpinan transformasional membentuk kinerja institusional dengan kekuatan visi 

yang jelas dan inspirasi yang konsisten” (Aziz, Rachman, and Zamilah, 2024). Dalam 

konteks gereja oikoumene, visi pemimpin harus melampaui sekat denominasi, menuju misi 

bersama untuk mewujudkan kesatuan tubuh Kristus. Fauziyah & Maunah menegaskan 

bahwa “implementasi kepemimpinan transformasional menuntut kemampuan untuk 

menyelaraskan visi pribadi pemimpin dengan kebutuhan komunitas” (Fauziyah and 

Maunah, 2022). Umiarso menyebut dimensi ini sebagai penghubung antara visi profetis 

dan realitas praksis (Umiarso, 2018). Aprina dkk., menambahkan bahwa kepemimpinan 
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transformasional “menciptakan budaya inspiratif yang menuntun perubahan nyata di 

komunitas pendidikan”, yang relevan juga dalam komunitas gereja (Aprina et al. 2025). 

Kepemimpinan transformasional dibangun atas empat dimensi pokok: idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 

consideration. Shrestha menegaskan bahwa “keempat dimensi ini menjadi kontribusi 

fundamental dalam perubahan organisasi” (Shrestha, 2020). Idealized influence 

menekankan teladan moral pemimpin, inspirational motivation membangun optimisme 

bersama, intellectual stimulation mendorong kreativitas jemaat, dan individualized 

consideration menekankan perhatian pada kebutuhan spesifik individu. Mudd-Fegett & 

Mudd menyatakan bahwa kombinasi keempat dimensi ini “menciptakan iklim organisasi 

yang kondusif untuk transformasi berkelanjutan”(Mudd-Fegett and Mudd, 2024). 

Penelitian Yusuf dkk., pada kepemimpinan KH. Yusuf Hasyim menunjukkan bahwa 

penerapan dimensi-dimensi ini dapat melestarikan nilai tradisional sambil mengadaptasi 

perubahan modern (Yusuf et al., 2024). Bagi gereja oikoumene, empat dimensi ini relevan 

dalam menghadapi kemajemukan dengan menekankan teladan, motivasi kolektif, 

intelektualitas, dan perhatian personal. 

Dalam perspektif teologis, kepemimpinan transformasional bersumber pada 

spiritualitas Kristen. Ninahuaman menegaskan bahwa “kepemimpinan transformasional 

erat kaitannya dengan kepemimpinan Alkitabiah, khususnya dalam menekankan perubahan 

hidup jemaat” (Quispe Ninahuaman, 2023). Yesus Kristus menjadi teladan utama 

kepemimpinan transformasional yang penuh kasih, pengorbanan, dan perhatian personal 

terhadap murid-murid-Nya. Christian dkk., menggarisbawahi bahwa “kepemimpinan 

transformasional Kristen bertumpu pada Kristus yang menginspirasi perubahan melalui 

visi ilahi dan kasih yang menembus batas”(Christian et al., 2022). Alessa menambahkan 

bahwa kepemimpinan transformasional “memiliki dimensi moral dan spiritual yang 

menuntut integritas pemimpin” (Saad Alessa, 2021). Dengan demikian, gereja oikoumene 

dapat mengadopsi paradigma ini untuk menumbuhkan kesatuan di tengah kemajemukan, 

karena spiritualitas transformasional tidak hanya mengubah individu, tetapi juga 

membangun relasi sosial yang harmonis. 

Kepemimpinan transformasional terbukti menjadi model kepemimpinan yang 

relevan dan teologis bagi gereja oikoumene menghadapi kemajemukan. Definisi dan 

prinsip visioner serta inspiratif menjadikannya paradigma yang menggerakkan perubahan 

spiritual dan sosial. Keempat dimensi utamanya menyediakan kerangka praktis bagi 

pemimpin gereja untuk membangun kesatuan dalam keberagaman. Relevansinya dengan 

spiritualitas Kristen menunjukkan keselarasan dengan teladan Yesus Kristus, yang 

menekankan kasih, pengorbanan, dan perhatian personal. Dengan demikian, 

kepemimpinan transformasional dapat dipandang sebagai model teologis yang menjawab 

tantangan pluralitas sekaligus memperkuat identitas dan kesatuan gereja oikoumene di era 

global. 

 

Dasar Teologis Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional dalam gereja tidak dapat dilepaskan dari teladan 

Yesus Kristus yang menampilkan gaya kepemimpinan melayani sekaligus 

mentransformasi kehidupan para pengikut-Nya. Injil Yohanes menggambarkan Yesus yang 

“menjadi manusia dan diam di antara kita” (Yoh. 1:14), suatu bentuk inkarnasi yang 

menunjukkan identifikasi penuh dengan realitas manusia. Ajie menegaskan bahwa 

“inkarnasi Kristus merupakan dasar utama bagi gembala sidang dalam mengembangkan 

pola kepemimpinan yang transformatif” (Ajie, 2023). Dalam kerendahan hati-Nya, Yesus 

rela merendahkan diri, sebagaimana ditegaskan dalam Filipi 2:5–11, di mana Ia 

digambarkan sebagai pemimpin yang mengosongkan diri demi keselamatan orang lain. 
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Andriani menyebut bahwa “pelayanan Kristus selalu diarahkan untuk mengangkat 

manusia, bukan menekan mereka” (Andriani, 2024). Karena itu, Yesus tidak sekadar 

memberi teladan moral, tetapi menghadirkan transformasi eksistensial yang mengubah 

kehidupan manusia secara menyeluruh. Dalam konteks kepemimpinan gereja oikoumene, 

model ini menunjukkan bahwa kepemimpinan sejati harus berakar pada pelayanan yang 

rendah hati namun berdampak transformasional. 

Dimensi kasih merupakan inti dari kepemimpinan transformasional Kristen. Kasih 

agape yang ditunjukkan Yesus menjadi energi moral yang mendorong perubahan, 

sebagaimana ditegaskan dalam Yohanes 13:34, “Aku memberikan perintah baru 

kepadamu, yaitu supaya kamu saling mengasihi.” Kasse menegaskan bahwa “pelayanan 

Yesus yang membasuh kaki murid-murid-Nya merupakan simbol radikal dari kasih yang 

memimpin melalui kerendahan hati” (Kasse, 2024). Bulane dkk., juga menekankan bahwa 

teladan Yesus “menjadi paradigma bagi semua pemimpin Kristen untuk mengasihi, 

mengajar, dan melayani dengan tanpa pamrih” (Bulane et al., 2024). Kasih ini tidak 

sekadar emosi, melainkan sebuah praksis yang menghadirkan rekonsiliasi, keadilan, dan 

damai sejahtera. Gunawan, Stevanus, & Arifianto menyatakan bahwa “kasih dalam 

kepemimpinan transformasional memiliki dimensi transenden, karena bersumber dari 

relasi dengan Kristus” (Gunawan, Stevanus, and Arifianto, 2022). Dengan demikian, 

pemimpin oikumenis yang mengakar pada prinsip kasih tidak hanya mampu merangkul 

perbedaan, tetapi juga membangun solidaritas lintas denominasi sebagai bentuk kesaksian 

iman. 

Selain kasih, kerendahan hati dan keadilan merupakan pilar penting dari 

kepemimpinan transformasional Alkitabiah. Narasi pelayanan Yesus memperlihatkan 

kerendahan hati yang aktif, yang tidak pasif, melainkan menjadi strategi spiritual untuk 

melawan struktur kuasa yang menindas. Indrajaya & Widianto menegaskan bahwa 

“keteladanan Kristus dalam Injil Markus memperlihatkan kepemimpinan yang inklusif dan 

penuh kerendahan hati” (Indrajaya and Widianto, 2024). Kerendahan hati ini berjalan 

seiring dengan prinsip keadilan, sebagaimana Yesus menghadirkan kabar baik bagi kaum 

miskin (Luk. 4:18). Arya & Purba menambahkan bahwa “kepemimpinan Yesus membawa 

transformasi sosial dengan mengangkat martabat kaum tertindas” (Arya and Purba, 2024). 

Dalam konteks oikumenis, kerendahan hati memungkinkan pemimpin melampaui ego 

denominasi, sementara keadilan menegaskan komitmen gereja untuk berdiri bersama 

semua umat. Rini, Fernando & Anjaya bahkan menekankan bahwa kepemimpinan 

Alkitabiah mampu menjadi “fondasi mitigasi risiko sosial di era digital”(Rini, Fernando, 

and Anjaya, 2024). Dengan demikian, kerendahan hati dan keadilan bukan hanya prinsip 

moral, tetapi juga dasar praksis untuk menghidupi kepemimpinan transformasional. 

Rekonsiliasi merupakan aspek penting dalam kepemimpinan transformasional yang 

berbasis teologi oikumenis. Kristus mempersatukan orang Yahudi dan non-Yahudi dalam 

satu tubuh (Ef. 2:14–16), sehingga kepemimpinan-Nya menembus sekat sosial, budaya, 

dan agama. Nicolaides & Naidoo menegaskan bahwa “kepemimpinan transformatif 

Kristen berakar pada visi rekonsiliasi yang mempersatukan keberagaman dalam Kristus 

(Nicolaides and Naidoo, 2024). Dalam gereja oikoumene, rekonsiliasi ini menjadi 

keharusan, karena kesatuan hanya dapat dicapai melalui pengakuan dan penghormatan 

terhadap perbedaan. Maukar menambahkan bahwa “landasan teologis transformasi gereja 

di abad XXI terletak pada kemampuan gereja menghadirkan rekonsiliasi di tengah konflik 

sosial” (Maukar, 2022). Rekonsiliasi bukan hanya peristiwa spiritual, tetapi juga praksis 

sosial yang menumbuhkan dialog, menghapus tembok pemisah, dan menciptakan 

solidaritas baru. Sandiki menyoroti bahwa kepemimpinan yang membumi harus “menjadi 

sarana perjumpaan yang otentik di tengah perbedaan” (Natalino, 2024). Dengan demikian, 
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kepemimpinan transformasional dalam kerangka oikumenis bertugas membangun 

jembatan persaudaraan yang mengakar pada rekonsiliasi Kristus. 

Kepemimpinan transformasional Kristen menemukan puncak signifikansinya dalam 

teologi oikumenis yang menekankan persatuan dalam keberagaman. Christian dkk., 

menegaskan bahwa “kepemimpinan transformasional Kristen bertumpu pada Kristus yang 

menginspirasi perubahan melalui visi ilahi dan kasih yang menembus batas” (Christian et 

al., 2022). Model kepemimpinan ini relevan untuk gereja oikoumene yang menghadapi 

fragmentasi denominasi, karena menekankan bahwa persatuan bukanlah keseragaman, 

melainkan harmoni dalam perbedaan. Zai & Zega menyebut bahwa “model kepemimpinan 

Yesus adalah kepemimpinan yang transformatif karena membawa umat pada kesatuan misi 

Allah.” Dalam perspektif teologis, persatuan dalam keberagaman merupakan cerminan doa 

Yesus dalam Yohanes 17:21, “supaya mereka semua menjadi satu” (Zai and Zega, 2023). 

Goti menambahkan bahwa kepemimpinan transformatif “menyatukan prinsip tradisional 

dan Kristen untuk menghadirkan harmoni organisasi” (Goti, 2024). Karena itu, dasar 

teologis kepemimpinan transformasional bukan hanya mengubah individu atau komunitas, 

tetapi juga menyatukan gereja-gereja dalam satu kesaksian iman, sehingga gereja 

oikoumene mampu memberi jawaban yang relevan bagi dunia yang plural. 

Kepemimpinan transformasional dalam perspektif teologis berakar pada teladan 

Yesus Kristus yang memimpin melalui kasih, kerendahan hati, dan pengorbanan diri. 

Prinsip Alkitabiah yang melandasinya menegaskan pentingnya keadilan, rekonsiliasi, dan 

persatuan dalam keberagaman sebagai ciri khas gereja yang oikumenis. Dengan demikian, 

kepemimpinan transformasional bukan hanya konsep manajerial, tetapi sebuah panggilan 

rohani yang menuntun gereja untuk menjadi agen transformasi sosial dan spiritual. 

Hubungan erat antara teologi kepemimpinan dan praksis oikumenis menegaskan bahwa 

kepemimpinan sejati harus membangun kesatuan tanpa menghapus perbedaan. Oleh sebab 

itu, kepemimpinan transformasional menjadi jalan strategis bagi gereja oikoumene untuk 

menghadapi tantangan kemajemukan dengan sikap yang inklusif, visioner, dan 

berlandaskan iman kepada Kristus. 

 

Tantangan Kemajemukan dalam Gereja Oikoumene 

Kemajemukan dalam gereja oikoumene sering kali tampak dalam perbedaan 

doktrin, tradisi, dan praktik liturgi yang diwariskan dari sejarah panjang denominasi 

Kristen. Setiap tradisi memiliki penekanan teologis yang berbeda, misalnya dalam hal 

sakramen, pneumatologi, maupun otoritas Kitab Suci, yang bisa menjadi titik kekayaan 

sekaligus tantangan. Anderson menekankan bahwa liturgi dapat menjadi sarana pemersatu, 

tetapi “diverse liturgical practices often carry embedded theological assumptions that 

create barriers for ecumenical cooperation” (Anderson, 2024). Perbedaan liturgi antara 

Gereja Katolik, Ortodoks, dan Protestan sering menimbulkan pertanyaan mengenai siapa 

yang berhak memimpin ibadah bersama atau bagaimana bentuk perjamuan ekaristi dapat 

diterima secara lintas denominasi. Kruger dan de Klerk bahkan mencatat bahwa “distorted 

memories of liturgical history shape the suspicion among denominations” (Kruger and de 

Klerk, 2023). Dalam konteks ini, liturgi yang seharusnya menjadi ruang perjumpaan iman 

justru kerap berubah menjadi dinding pemisah. Oleh karena itu, gereja oikoumene dituntut 

untuk mengembangkan perspektif baru, yaitu memahami liturgi sebagai medium kesaksian 

bersama, bukan sekadar identitas eksklusif. 

Selain perbedaan doktrin dan liturgi, salah satu tantangan besar dalam gerakan 

oikumenis adalah potensi konflik identitas denominasi dan budaya. Identitas denominasi 

sering melekat kuat pada sejarah, teologi, bahkan memori kolektif umat, sehingga 

perjumpaan antar gereja kadang memunculkan rasa curiga atau kompetisi. Tsys 

menegaskan bahwa “the problem of denominational identity remains a major obstacle in 
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modern Protestantism”(Tsys, 2024), karena setiap denominasi cenderung mempertahankan 

keunikan dan klaim kebenaran teologisnya. Di Indonesia, Silalahi dan Amtiran menyoroti 

adanya polarisasi kekristenan yang dipengaruhi oleh faktor budaya dan politik, sehingga 

perbedaan denominasi tidak hanya teologis tetapi juga terkait dengan identitas sosial 

(Barita Silalahi and Amtiran, 2025). Nagel menambahkan bahwa “cultural and 

confessional diversity, when not managed properly, threatens the very unity of the 

institutional churches” (Nagel, 2024). Artinya, perbedaan yang seharusnya menjadi 

kekayaan justru bisa berubah menjadi potensi konflik identitas. Tantangan inilah yang 

mengharuskan gereja oikoumene mengembangkan pemahaman bahwa identitas sejati 

bukan pada denominasi, melainkan pada Kristus sebagai pusat iman. 

Kemajemukan dalam gereja oikoumene tidak hanya terbatas pada perbedaan 

internal, tetapi juga dipengaruhi oleh tantangan eksternal berupa sekularisasi dan polarisasi 

masyarakat modern. Oberdorfer menggarisbawahi bahwa “Christianity must navigate its 

identity amidst the pressures of secular society” (Oberdorfer, 2022), di mana gereja 

dituntut untuk tetap relevan di tengah dunia yang semakin plural dan sekuler. Dalam situasi 

ini, fragmentasi gereja justru semakin memperlemah kesaksian bersama. Barreto Jr. 

menekankan pentingnya perspektif dekolonial dalam menghadapi perpecahan, dengan 

menulis: “unity and reconciliation cannot ignore the colonial wounds that shaped 

Christian identities” (Barreto Jr., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa sejarah kolonial dan 

politik turut memengaruhi wajah kemajemukan gereja. Koy dalam laporan ekumene 

terbaru juga menyoroti bahwa isu-isu global seperti migrasi, perubahan iklim, dan 

ketidakadilan sosial memperlihatkan kebutuhan akan suara gereja yang lebih bersatu (Koy, 

2024). Dengan demikian, kemajemukan dalam konteks gereja oikoumene tidak bisa 

dilepaskan dari dinamika sosial yang lebih luas, sehingga tantangan internal dan eksternal 

harus direspons secara integratif. 

Dalam menghadapi kemajemukan, gereja oikoumene membutuhkan dialog yang 

jujur, toleransi yang mendalam, dan upaya rekonsiliasi yang terus-menerus. Rodríguez 

menyatakan bahwa “el diálogo ecuménico no es un lujo, sino una necesidad para la misión 

de la Iglesia” (Somavilla Rodríguez, 2024). menegaskan bahwa dialog bukan sekadar opsi 

tetapi esensi dari keberadaan gereja yang misioner. Klaiber juga menulis, “the churches 

owe the message of reconciliation to a divided world” (Klaiber, 2022), menegaskan bahwa 

misi rekonsiliasi adalah utang moral gereja kepada dunia. Agasta dkk. dalam konteks 

Indonesia menunjukkan bahwa dialog antar denominasi dapat diperkaya dengan kearifan 

lokal, misalnya melalui ritual Ma’bua Kalebu yang dimaknai dengan doa Yesus dalam 

Yohanes 17:21 (Agasta et al., 2024). Hal ini membuktikan bahwa dialog oikumenis tidak 

hanya bersifat doktrinal, tetapi juga kontekstual, memanfaatkan budaya lokal sebagai 

jembatan persaudaraan. Dengan demikian, dialog dan rekonsiliasi harus dipandang sebagai 

disiplin rohani sekaligus strategi praktis untuk menjaga kesatuan dalam keberagaman. 

Menghadapi realitas kemajemukan, teologi oikumenis harus bergerak dari sekadar 

toleransi menuju kolaborasi yang berakar pada iman kepada Kristus. Waldron dalam 

ulasan bukunya menekankan bahwa “unity must be practiced, not merely proclaimed” 

(Waldron, 2023). artinya kesatuan harus diwujudkan dalam praksis nyata, bukan hanya 

retorika. Parmentier juga menegaskan pentingnya universalisme gereja dengan menulis, 

“the catholicity of the churches lies in their ability to embrace all nations” (Parmentier, 

2024). Gereja oikoumene harus menjadi wadah di mana perbedaan tidak menimbulkan 

perpecahan, melainkan menjadi kekuatan untuk bersaksi bersama. Erickson mencontohkan 

bagaimana dialog Ortodoks Timur dan Oriental menunjukkan bahwa rekonsiliasi mungkin 

tercapai jika ada kesediaan untuk melampaui luka sejarah (Erickson, 2022). Oleh karena 

itu, tantangan kemajemukan harus dipandang bukan sebagai ancaman, melainkan peluang 
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untuk memperdalam iman, memperluas pelayanan, dan menghadirkan kesaksian yang 

lebih autentik di tengah dunia yang haus akan perdamaian dan keadilan. 

Kesimpulannya, kemajemukan dalam gereja oikoumene merupakan realitas yang 

tidak bisa dihindari, baik melalui perbedaan doktrin, liturgi, maupun identitas denominasi 

dan budaya. Tantangan ini semakin kompleks dengan hadirnya pengaruh sekularisasi, 

polarisasi sosial, serta warisan sejarah kolonial yang membentuk wajah gereja. Namun 

demikian, perbedaan tersebut bukanlah semata-mata sumber perpecahan, melainkan dapat 

menjadi peluang untuk memperkaya iman dan memperluas kesaksian gereja apabila 

dikelola dengan semangat dialog, toleransi, dan rekonsiliasi. Kesatuan sejati tidak berhenti 

pada retorika, tetapi harus diwujudkan dalam praksis nyata yang berakar pada Kristus. 

Dengan demikian, arah teologi oikumenis ke depan harus menempatkan kemajemukan 

sebagai modal spiritual dan misiologis, agar gereja mampu menghadirkan kesaksian yang 

lebih autentik, relevan, dan berdampak bagi dunia yang rindu akan perdamaian serta 

keadilan. 

 

Kepemimpinan Transformasional sebagai Jawaban atas Kemajemukan 

Kepemimpinan transformasional dalam konteks gereja oikoumene memiliki 

kekuatan untuk membentuk visi bersama yang mampu melampaui sekat-sekat denominasi 

dan budaya. Visi ini tidak sekadar berupa cita-cita institusional, tetapi menyatukan seluruh 

jemaat dalam tujuan misi yang berakar pada Kristus. Abolade menegaskan bahwa 

“transformational leadership inspires a sustainable Christian mission engagement”, 

menunjukkan bahwa visi bersama bukan hanya konsep, tetapi energi spiritual yang 

menyalakan semangat misi lintas perbedaan (Abolade, 2024). Ince menambahkan bahwa 

pemimpin transformasional harus mampu menciptakan “inclusive organizational culture 

where diversity becomes a resource rather than a challenge” (Ince, 2022). Dalam konteks 

pluralitas Indonesia, visi bersama harus berakar pada panggilan teologis, bukan pada 

kepentingan denominasi semata. Christian dkk. juga menyoroti bahwa kepemimpinan 

Kristen yang transformasional adalah panggilan untuk “empower believers to live beyond 

denominational boundaries” (Christian et al., 2022). Dengan demikian, visi bersama yang 

ditawarkan pemimpin transformasional berfungsi sebagai pusat gravitasi spiritual yang 

mempersatukan umat Tuhan dalam kemajemukan, meneguhkan bahwa kesatuan dalam 

Kristus lebih tinggi daripada segala perbedaan. 

Selain membentuk visi, kepemimpinan transformasional juga mendorong 

partisipasi inklusif agar setiap individu merasa dihargai dalam keberagaman. Partisipasi 

yang inklusif berarti membuka ruang bagi suara yang berbeda, memberi kesempatan 

kepada berbagai kelompok denominasi, etnis, dan generasi untuk terlibat aktif dalam 

kehidupan gereja. Husnurijal dkk. menekankan bahwa “transformational leadership 

improves working relations when inclusivity and shared values are prioritized” (Husnurijal 

et al., 2024). Suprapto dkk. dalam penelitian tentang pendidikan multikultural 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki dampak signifikan dalam 

membangun toleransi dan penghargaan antar perbedaan: “kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah berpengaruh nyata terhadap pembentukan nilai multikultural” (Suprapto et 

al., 2024). Dalam kerangka teologis, Seran menekankan bahwa Yesus sendiri menunjukkan 

teladan kepemimpinan transformasional yang toleran, karena “kepemimpinan-Nya 

mengatasi sekat sosial dan agama pada zamannya” (Seran, 2024). Hal ini mengajarkan 

bahwa pemimpin oikumenis dipanggil untuk menghidupi spiritualitas partisipatif, di mana 

perbedaan justru memperkuat kohesi komunitas, bukan memecah-belahnya. 

Kepemimpinan transformasional juga berperan penting dalam menginspirasi 

kolaborasi lintas denominasi dan budaya sebagai wujud nyata persatuan gereja. Kolaborasi 

ini mencakup kerja sama dalam pelayanan sosial, pendidikan, hingga advokasi keadilan 
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dan perdamaian. Mudd-Fegett & Mudd menyatakan bahwa “transformational leaders 

cultivate collaboration by appealing to shared identity and common goals” (Mudd-Fegett 

and Mudd, 2024). Sagal-Alvear dkk., juga menguatkan dengan temuan bahwa 

“transformational leadership facilitates community development by breaking down 

barriers between diverse groups”(Sagal-Alvear, Cisneros-Quintanilla, and Ortega-Castro, 

2024). Dalam konteks Indonesia, Parhusip dkk. menekankan bahwa kepemimpinan 

transformatif gereja masa kini harus “mengarahkan umat untuk bekerja bersama lintas 

denominasi sebagai kesaksian nyata Injil” (Parhusip et al., 2022). Teologisnya, kolaborasi 

lintas perbedaan merefleksikan doa Yesus dalam Yohanes 17:21 agar semua orang percaya 

menjadi satu. Dengan demikian, pemimpin transformasional tidak hanya menginspirasi 

jemaat untuk bersatu, tetapi juga membimbing mereka agar bersama-sama melayani dunia 

dalam kasih Kristus yang melampaui sekat denominasi dan budaya. 

Dalam masyarakat yang penuh konflik identitas dan polarisasi, kepemimpinan 

transformasional berfungsi mendorong gereja menjadi agen rekonsiliasi. Ruagadi dkk. 

dalam studi pascakonflik Poso menunjukkan bahwa harmoni sosial hanya dapat tercapai 

jika ada kepemimpinan yang mampu “mediate differences and promote reconciliation 

through shared values” (Ruagadi et al., 2024). Anandani & Aslami menambahkan bahwa 

pemimpin transformasional sangat efektif “in facing the challenges of organizational 

change by focusing on people and relationships” (Anandani and Aslami, 2023). Hal ini 

relevan dengan konteks gereja oikoumene, di mana perbedaan identitas teologis dan 

kultural dapat dikelola melalui pendekatan rekonsiliatif. Ninahuaman menghubungkan 

kepemimpinan transformasional dengan kepemimpinan Alkitabiah, bahwa “biblical 

leadership calls believers to reconciliation and unity in Christ” (Quispe Ninahuaman, 

2023). Dengan demikian, pemimpin transformasional dalam gereja oikoumene dipanggil 

untuk tidak hanya mengatur organisasi, melainkan menjadi duta Kristus yang membawa 

damai, menghadirkan kesatuan di tengah kemajemukan, serta menjadikan gereja agen 

rekonsiliasi bagi masyarakat plural. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional terbukti sebagai paradigma 

yang relevan dan efektif dalam menjawab tantangan kemajemukan dalam gereja 

oikoumene maupun masyarakat luas. Prinsip-prinsip utama seperti pembentukan visi 

bersama, partisipasi inklusif, kolaborasi lintas denominasi, dan rekonsiliasi sosial menjadi 

fondasi penting dalam menghadirkan kesaksian yang autentik. Thomas menekankan bahwa 

“the importance of transformational leadership lies in its ability to create long-lasting 

impact by inspiring change” (Thomas, 2024). Goti memperkaya perspektif ini dengan 

mengingatkan bahwa kepemimpinan transformasional Kristen tidak hanya berbicara 

tentang strategi organisasi, tetapi juga “blends biblical values with leadership principles to 

transform communities” (Goti 2024). Dengan demikian, arah teologi kepemimpinan 

oikumenis ke depan harus menjadikan kepemimpinan transformasional sebagai model 

dasar, agar gereja tidak hanya mampu menjaga kesatuan internal tetapi juga berperan aktif 

dalam membangun harmoni sosial di tengah dunia yang majemuk. 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi model yang relevan 

bagi gereja oikoumene dalam menghadapi kemajemukan. Melalui visi bersama, partisipasi 

inklusif, kolaborasi lintas denominasi, dan peran sebagai agen rekonsiliasi, gereja dapat 

menjaga kesatuan tanpa meniadakan perbedaan. Kepemimpinan ini bukan hanya strategi 

organisasi, tetapi wujud panggilan teologis untuk menghadirkan kesaksian Kristus di 

tengah masyarakat plural. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional memberi 

arah praktis dan teologis agar gereja mampu menjadi terang dan pembawa damai bagi 

dunia. 
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SIMPULAN 

 Kepemimpinan transformasional memiliki dasar teologis yang kokoh karena 

berakar pada teladan Yesus Kristus yang memimpin dengan kasih, kerendahan hati, dan 

pengorbanan diri. Model ini sejalan dengan prinsip Alkitabiah tentang keadilan, 

rekonsiliasi, dan kesatuan dalam keberagaman, sehingga sangat relevan bagi konteks 

gereja oikoumene. Melalui visi profetis, inspirasi rohani, serta pemberdayaan umat, 

kepemimpinan transformasional mampu menjawab tantangan kemajemukan gereja yang 

seringkali memunculkan ketegangan doktrinal, perbedaan tradisi liturgi, maupun konflik 

identitas denominasi dan budaya. Dengan paradigma ini, perbedaan tidak dipandang 

sebagai sumber perpecahan, melainkan sebagai peluang untuk memperkaya kesaksian 

iman dan menghadirkan persatuan yang berakar pada Kristus. 

Implikasi praktis dari kajian ini menegaskan bahwa gereja perlu mengembangkan 

paradigma kepemimpinan yang tidak hanya administratif, melainkan transformatif dan 

dialogis, yang mampu menumbuhkan budaya kolaborasi lintas denominasi. Gereja 

oikoumene dipanggil untuk mempraktikkan kesatuan, bukan sekadar mengklaimnya, 

melalui dialog, rekonsiliasi, serta praksis pelayanan yang kontekstual. Dengan demikian, 

kepemimpinan transformasional dapat menjadi sarana strategis untuk memperkuat 

kesaksian gereja di tengah dunia yang plural. Rekomendasi penelitian ke depan adalah 

melakukan kajian empiris mengenai penerapan model kepemimpinan ini di lembaga gereja 

oikoumene tertentu, sehingga dapat memperlihatkan dampak nyata terhadap pertumbuhan 

iman, solidaritas, dan relevansi misi gereja di masyarakat. 
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